
SKRIPSI 

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 

 

 

 

 

HUBUNGAN POSISI KERJA DENGAN KELUHAN 

LOW BACK PAIN PADA PEKERJA PEMBUATAN 

BATU BATA DI MUARA TIGA KELURAHAN ANAK 

PETAI KOTA PRABUMULIH 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
OLEH 

 

NAMA : VIOREN ARZELIA VARESKA 

NIM  10011381722184 



SKRIPSI 

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 

 

 

 

 

HUBUNGAN POSISI KERJA DENGAN KELUHAN 

LOW BACK PAIN PADA PEKERJA PEMBUATAN 

BATU BATA DI MUARA TIGA KELURAHAN ANAK 

PETAI KOTA PRABUMULIH 

 
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar (S1) 

Sarjana Kesehatan Masyarakat pada Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya 
 

 

 

 

 

 

 

OLEH 

NAMA : VIOREN ARZELIA VARESKA 

NIM  10011381722184 



i Universitas Sriwijaya 

 

 

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Skripsi, 01 Agustus 2023 

 

Vioren Arzelia Vareska 

Hubungan Posisi Kerja dengan Keluhan Low Back Pain pada Pekerja 

Pembuatan Batu Bata di Muara Tiga Kelurahan Anak Petai Kota Prabumulih 

xv + 104 halaman, 16 tabel, 5 gambar, 10 lampiran 

ABSTRAK 

Low back pain (LBP) merupakan nyeri yang dirasakan pada bagian 

punggung bawah, nyeri ini terasa diantara sudut iga terbawah sampai lipat bokong 

bawah yaitu di daerah lumbal atau lumbosacral dan sering disertai dengan 

penjalaran nyeri ke arah tungkai dan kaki. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan posisi kerja dengan keluhan low back pain pada pekerja 

pembuatan batu bata di Muara Tiga Kelurahan Anak Petai Kota Prabumulih. 

Penelitian ini berupa penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional 

yang bersifat observasional analitik dengan jumlah sampel sebanyak 59 responden. 

Analisis data dilakukan secara bertahap yakni analisis univariat dan analisis bivariat 

menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

antara posisi kerja dengan keluhan low back pain (p-value<0,0001), jenis kelamin 

(p-value=0,033) dan kebiasaan olahraga (p-value=0,0001), dan tidak terdapat 

hubungan antara umur (p-value=0,598), masa kerja (p-value=0,325) dan lama kerja 

(p-value=1,000). Disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara posisi 

kerja, jenis kelamin dan kebiasaan olahraga dengan keluhan low back pain pada 

pekerja pembuatan batu bata. Saran dari penelitian ini yaitu para pekerja melakukan 

peregangan otot dan pemerintah atau dinas terkait melakukan penyuluhan kepada 

pekerja pembuatan batu bata tentang posisi kerja yang ergonomis sebagai upaya 

meminimalisir terjadinya low back pain. 
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ABSTRACT 

 

Low back pain (LBP) is pain felt in the lower back, this pain is left between 

the angle of the lower ribs to the lower buttocks, namely the lumbal or lumbosacral 

region and is often accompanied by pain transmission towards the legs and feet. 

This study aims to analyze the relationship between work position and low back 

pain complaints in brick making workers in Muara Tiga, Anak Petai Village, 

Prabumulih City. This research is a quantitative study with a cross sectional study 

that was analytical observational in nature with a sample size of 59 respondents. 

Data analysis was carried out in stages, namely univariate analysis and bivariate 

analysis using chi square test. The results showed a relationship between work 

position and low back pain complaints (p-value<0,0001), gender (p-value=0,033) 

and exercise habits (p-value=0,0001), and there was no relationship between age 

(p-value=0,598), work period (p-value=0,325) and length of work (p- 

value=1,000). It is concluded that there is a significant relationship between work 

position, gender and exercise habits with low back pain complaints in brick making 

workers. Suggestions from this study are that workers stretch their muscles and the 

government or related agencies conduct counseling to brick making workers about 

ergonomic work positions as an effort to minimize the occurrence of low back pain. 
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PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Sekitar 60-80% dari seluruh penduduk dunia pernah mengalami paling tidak 

satu episode low back pain selama hidupnya. Berdasarkan data International 

Labour Organization (ILO) tahun 2013 terdapat satu pekerja di dunia meninggal 

setiap 15 detik akibat kecelakaan kerja dan 160 pekerja mengalami sakit akibat 

kerja. ILO mencatat angka kematian akibat kecelakaan dan penyakit akibat kerja 

sebanyak 2 juta kasus setiap tahun (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2014). Prevalensi kejadian low back pain di dunia setiap tahunnya sangat bervariasi 

dengan angka mencapai 15-45%. Sebanyak 33% penduduk di negara berkembang 

nyeri persisten (nyeri kronis). Sebanyak 26% orang dewasa di Amerika dilaporkan 

mengalami low back pain setidaknya satu hari dalam durasi tiga bulan. 

Pekerjaan sektor informal memberikan kontribusi yang cukup besar dalam 

penyerapan tenaga kerja. International Labour Organization (ILO) (dalam Umami, 

2014) menyebutkan bahwa ketenagakerjaan informal merupakan seluruh jenis 

pekerjaan yang dapat memberikan penghasilan baik pekerjaan dengan gaji dan 

pekerjaan mandiri, yang tidak diakui, diatur atau dilindungi oleh hukum dan 

peraturan yang berlaku. 

Pekerja sektor informal perlu memperhatikan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3). Tujuan penyelenggaraan K3 yaitu agar pekerja memperoleh derajat 

kesehatan setinggi-tingginya baik fisik, mental maupun sosial. Namun menurut 

fakta dilapangan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) pada sektor informal 

belum terlaksana dengan baik, kondisi tersebut akan sangat berisiko pada pekerja 

yang dapat mengakibatkan terjadinya penyakit akibat kerja salah satunya low back 

pain terutama pada pekerja yang masih menggunakan sistem kerja tradisional. 

Low Back Pain (LBP) merupakan nyeri yang dirasakan pada bagian 

punggung bawah dan dapat berupa nyeri lokal maupun nyeri radikuler atau 

keduanya. Nyeri ini terasa diantara sudut iga terbawah sampai lipat bokong bawah 

yaitu di daerah lumbal atau lumbosakral (sekitar tulang ekor) dan sering disertai 

dengan penjalaran nyeri ke arah tungkai dan kaki. Low back pain merupakan efek 



2 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

umum dari manual material handling. Penyebab low back pain yang paling umum 

adalah keregangan otot atau posisi tubuh yang tidak ergonomis, bekerja 

membungkuk serta mengangkut beban dengan posisi yang tidak tepat. 

Data untuk jumlah penderita low back pain di Indonesia belum diketahui 

secara pasti, namun diperkirakan penderita low back pain di Indonesia bervariasi 

antara 7,6-37% dari jumlah penduduk yang ada di Indonesia. Data yang 

dikumpulkan dari penelitian Pusat Riset dan Pengembangan Pusat Ekologi 

Kesehatan, Departemen Kesehatan yang melibatkan 800 orang dari 8 sektor 

informal di Indonesia menunjukkan keluhan low back pain dialami oleh 31,6% 

petani kelapa sawit di Riau, 21% pengrajin wayang kulit di Yogyakarta, 18% 

pengrajin onix di Jawa Barat, 16% penambang emas di Kalimantan Barat, 14,9% 

pengrajin sepatu di Bogor dan 8% pengrajin kuningan di Jawa Tengah. Selain itu 

pengrajin batu bata di Lampung dan nelayan di DKI Jakarta yang menderita 

keluhan low back pain masing-masing 76,7% dan 41%. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Frida Kasumawati (2020) yang 

menganalisis hubungan postur kerja dengan keluhan low back pain pada pegawai 

back office di RS Medika BSD menyimpulkan bahwa sebanyak 40 responden 

(90,0%) perlu dilakukan perbaikan postur kerja. Hasil uji korelasi spearman 

diperoleh p value = 0,009. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 

postur kerja dengan keluhan low back pain. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Remon, et al, 2015) 

menunjukkan bahwa sebanyak 74 responden memiliki posisi kerja yang salah, 

sebanyak 65 responden (59,6%) yang mengalami low back pain dan 9 responden 

(8,3%) tidak mengalami low back pain. Hasil uji chi-square posisi kerja dengan 

kejadian low back pain diperoleh nilai p value = 0,000 (p˂0,05) yang menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara posisi kerja saat bekerja dengan 

kejadian low back pain pada petani sawit. 

Pertambahan penduduk yang tinggi dapat mengakibatkan bertambahnya 

kebutuhan untuk pemukiman penduduk. Pemukiman atau rumah merupakan suatu 

kebutuhan pokok manusia selain sandang dan pangan. Kebutuhan akan pemukiman 

berbanding lurus dengan meningkatnya permintaan bahan bangunan salah satunya 

batu bata. Industri batu bata banyak dijumpai di berbagai daerah, salah satunya di 
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Kelurahan Anak Petai Kota Prabumulih, kurangnya keterampilan atau keahlian dan 

sulitnya mencari lapangan pekerjaan menjadi salah satu alasan penduduk di Muara 

Tiga Kelurahan Anak Petai berprofesi sebagai produsen atau penghasil batu bata. 

Aktivitas pekerja pembuatan batu bata terdiri dari beberapa tahapan proses 

yakni mengaduk tanah, mencetak batu bata dengan alat cetak, dan proses 

penjemuran batu bata. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, para pekerja 

pembuatan batu bata sangat berisiko terhadap keluhan low back pain dikarenakan 

posisi kerja yang sering melakukan gerakan seperti membungkuk dan berdiri terlalu 

lama, mengangkat beban berat, sering menggerakan tubuh dengan posisi yang 

kurang ergonomis dengan jam kerja yang cukup panjang. Hal ini lebih diperjelas 

dengan adanya keluhan low back pain atau nyeri punggung bawah yang dirasakan 

oleh pekerja pembuatan batu bata di wilayah tersebut. Penelitian ini sudah melalui 

proses screening dengan menggunakan kuesioner nordic body map. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai Hubungan Posisi Kerja dengan Keluhan Low Back Pain pada Pekerja 

Pembuatan Batu Bata di Muara Tiga Kelurahan Anak Petai Kota Prabumulih. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pembuatan batu bata banyak melakukan gerakan seperti posisi berdiri, 

duduk hingga membungkuk dengan waktu kerja sebanyak 8 jam sehari yang 

mengakibatkan para pekerja pembuatan batu bata berisiko tinggi terhadap keluhan 

low back pain. Low back pain merupakan suatu sindroma klinik yang ditandai 

dengan gejala utama yaitu adanya rasa nyeri atau perasaan tidak enak di daerah 

tulang punggung bawah. Ada beberapa faktor penyebab timbulnya keluhan low 

back pain salah satunya adalah posisi kerja. Gangguan low back pain atau nyeri 

punggung bawah pada pekerja dapat menurunkan tingkat produktivitas kerja, 

hubungan kerja, kurangnya konsentrasi kerja dan meningkatkan risiko terjadinya 

kecelakaan. Low back pain merupakan masalah penyakit yang paling banyak 

ditemui pada pekerja pembuatan batu bata di Muara Tiga Kelurahan Anak Petai. 

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai Hubungan Posisi Kerja dengan 

Keluhan Low Back Pain pada Pekerja Pembuatan Batu Bata di Muara Tiga 

Kelurahan Anak Petai Kota Prabumulih. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis Hubungan Posisi Kerja dengan Keluhan Low Back Pain pada 

Pekerja Pembuatan Batu Bata di Muara Tiga Kelurahan Anak Petai Kota 

Prabumulih. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui posisi kerja pada pekerja pembuatan batu bata di Muara Tiga 

Kelurahan Anak Petai Kota Prabumulih 

2. Mengetahui Keluhan Low Back Pain pada pekerja pembuatan batu bata di 

Muara Tiga Kelurahan Anak Petai Kota Prabumulih 

3. Mengetahui gambaran umur, jenis kelamin, lama kerja, masa kerja, dan 

kebiasaan olahraga terhadap keluhan Low Back Pain pada pekerja 

pembuatan batu bata di Muara Tiga Kelurahan Anak Petai Kota Prabumulih 

4. Menganalisis hubungan umur terhadap keluhan Low Back Pain pada 

pekerja pembuatan batu bata di Muara Tiga Kelurahan Anak Petai Kota 

Prabumulih 

5. Menganalisis hubungan jenis kelamin terhadap keluhan Low Back Pain 

pada pekerja pembuatan batu bata di Muara Tiga Kelurahan Anak Petai 

Kota Prabumulih 

6. Menganalisis hubungan lama kerja terhadap keluhan Low Back Pain pada 

pekerja pembuatan batu bata di Muara Tiga Kelurahan Anak Petai Kota 

Prabumulih 

7. Menganalisis hubungan masa kerja terhadap keluhan Low Back Pain pada 

pekerja pembuatan batu bata di Muara Tiga Kelurahan Anak Petai Kota 

Prabumulih 

8. Menganalisis hubungan kebiasaan olahraga terhadap keluhan Low Back 

Pain pada pekerja pembuatan batu bata di Muara Tiga Kelurahan Anak 

Petai Kota Prabumulih 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi studi kepustakaan baru yang dapat 

melengkapi studi kepustakaan sebelumnya dalam bidang Ilmu Kesehatan 

Masyarakat khususnya peminatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

mengenai “Hubungan Posisi Kerja dengan Keluhan Low Back Pain pada Pekerja 

Pembuatan Batu Bata di Muara Tiga Kelurahan Anak Petai Kota Prabumulih”, serta 

diharapkan dapat membantu mahasiswa lain untuk mengembangkan kembali 

penelitian ini. 

1.4.2 Bagi Pekerja Pembuatan Batu Bata di Muara Tiga Kelurahan Anak 

Petai Kota Prabumulih 

Sebagai bahan masukan bagi para pekerja pembuatan batu bata di Muara 

Tiga Kelurahan Anak Petai Kota Prabumulih untuk memperhatikan posisi kerja 

untuk mengurangi keluhan low back pain (nyeri punggung bawah) yang dapat 

berdampak terhadap peningkatan produktivitas. 

1.4.3 Bagi Mahasiswa 

Dapat meningkatkan pengetahuan mengenai posisi kerja yang dapat 

menyebabkan keluhan Low Back Pain khususnya di industri informal dan sebagai 

sarana untuk mengaplikasikan teori mata kuliah Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3). 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Muara Tiga Kelurahan Anak Petai Kota 

Prabumulih. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2022. 

 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini termasuk ke dalam lingkup Ilmu Kesehatan Masyarakat 

khususnya dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja mengenai hubungan 

posisi kerja dengan keluhan low back pain pada pekerja pembuatan batu bata di 

Muara Tiga Kelurahan Anak Petai Kota Prabumulih. 
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